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“Kesopanan adalah pengaman yang baik bagi keburukan lainya.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian menggunakan media model bagi anak tunagrahita ringan kelas III di 
SLB Negri 1 Bantul. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas, desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart 
penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus pertama dan ke dua masing-masing tiga 
kali pertemuan, subyek dalam penelitian ini berjumlah dua orang siswa 
tunagrahita ringan, teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
dokumentasi untuk analisis data menggunakan teknik naratif untuk menceritakan 
data yang digali dari subyek sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbaikan pembelajaran keterampilan 
bina diri berpakaian melalui model teman sekelas, yaitu anak ada contoh kongkrit, 
anak lebih aktif  karena teman sekelas yang dijadikan model, model yang 
digunakan sebagai contoh adalah teman sekelas yang paling pandai dalam 
berpakaian secara mandiri, hal ini mendorong siswa lain untuk meniru dan 
mengikuti apa yang dilkukan oleh model. Peningkatan keterampilan bina diri 
berpakaian ini dapat dilihat setelah diberikannya tindakan dengan menggunakan 
teman sekelas sebagai model. deskripsi tentang peningkatan keterampilan bina 
diri berpakaian adalah siswa telah mampu mengenakan baju, memasukkan lengan, 
merapikan krah baju, memakai dan mengancingkan rok. Peningkatan 
keterampilan bina diri berpakaian berjalan dalam dua siklus dengan penambahan 
beberapa seperti reward dan bimbingan individual sehingga mencapai Kriteria 
ketuntasan yang telah ditentukan. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tunagrahita adalah individu yang mengalami keterbelakangan mental 
dengan ditunjukan fungsi kecerdasan di bawah rata-rata dan ketidak 
mampuan dalam penyesuaian perilaku ini terjadi pada masa perkembangan 
bagi tunagrahita kategori ringan memiliki tingkat kecerdasan sekitar 50 – 
75, demikian juga mereka menampakan aspek karakteristik lancar 
berbicara tetapi kurang pembendaharaan kata-katanya, mereka mengalami 
kesukaran berfikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran 
akademik baik disekolah biasa maupun disekolah khusus.  
Pada umur 16
 
tahun mencapai umur kecerdasan yang sama dengan 
anak umur 12 tahun, tetapi hanya sebagian dari mereka.. Selain itu kurang 
atau lama dalam memahami konsep sehingga dalam mengikuti 
pembelajaran harus diupayakan dengan pengalaman langsung. Anak 
tunagrahita merupakan anak yang memiliki kemampuan intelektual 
dibawah rata-rata sehingga mengalami keterlambatan disegala  aspek, oleh 
karena itu anak tunagrahita mengalami  keterlambatan dalam bidang  
keterampilan.  
Keterampilan menurut Mardi Rasyid (1988:1-2) keterampilan adalah 
suatu penampilan ekonomis yang efektif dalam mencapai suatu tujuan, 
keterampilan yang menyangkut kemampuan individu mengadaptasikan 
perubahan-perbuatan dalam melaksanakan pekerjaan di mana gerakan fisik 
atau psikomotor yang dominan menghendaki kekuatan ketelitian dan 
kecepatan. Anak tunagrahia sangat memerlukan pembelajaran 
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keterampilan, guna memberikan pembekalan kepada anak agar dapat 
berguna bagi kehidupannya, keterampilan bina diri dirasa paling tepat 
untuk melatih kemandirian anak tunagrahita. 
Bina Diri yaitu “Self Care”, Istilah-istilah tersebut memiliki esensi 
sama yaitu membahas tentang mengurus diri sendiri berkaitan dengan 
kegiatan rutin harian. Bina Diri adalah usaha membangun diri individu 
baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan 
di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat sehingga terwujutnya 
kemandirian dengan keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara 
memadai. Bila ditinjau lebih jauh, istilah Bina Diri lebih luas dari istilah 
mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri, karena kemampuan bina 
diri akan mengantarkan anak tunagrahita dapat menyesuaikan diri dan 
mencapai kemandirian. Beberapa kegiatan rutin harian yang perlu 
diajarkan meliputi kegiatan atau keterampilan mandi, makan, menggosok 
gigi, dan ke kamar kecil (toilet) bermobilisasi (mobilitas), berpakaian dan 
merias diri (grooming). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul didapatkan masalah, anak masih 
kurang dapat menjaga kebersihan berpakaian belum mampu menjaga 
kerapian selama menggunakan pakaian, masih memerlukan bantuan ketika 
memakai pakaian . Hal ini disebabkan belum dimaksimalkanya penerapan 
keterampilan bina diri untuk anak tunagrahita di sekolah sehingga anak-
anak kurang dapat merawat diri dengan baik. Oleh karena itu keterampilan 
Bina Diri sangat di perlukan guna membangun keperibadian anak agar 
lebih baik lagi. Tunagrahita masih sangat memerlukan bimbingan karena 
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keterbatasannya maka mereka memerlukan media yanag menarik agar 
mudah di pahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu Media yang dirasa paling tepat untuk meningkatkan 
keterampilan bina diri berpakaian pada anak tunagrahita ringan adalah 
dengan menggunakan media model, Yang dimaksud dengan mdia model 
adalah media nyata yang telah di modifikasi atau sengaja dirancang dan 
model juga merupakan kelompok realita yang dapat digunakan dalam 
lingkup pelajaran klasikal maupun individual. 
Terkadang perilaku seseorang bisa timbul hanya karena proses 
modeling. Modeling atau peniruan merupakan "the direct, mechanical 
reproduction of behavior, reproduksi perilaku yang langsung dan mekanis 
(Baran & Davis, 2000: 184). Sebagai contoh, ketika seorang ibu 
mengajarkan anaknya bagaimana cara mengikat sepatu dengan 
memeragakannya berulang kali sehingga si anak bisa mengikat tali 
sepatunya, maka proses ini disebut proses modeling. Atas dasar ini lah 
penelitian memilih mengunakan media model untuk dapat meningkatkan 
keterampilan bina diri anak tunagrahita dalam memakai seragam,dengan 
menggunakan media model anak dapat langsung melihat dan 
mempraktekkan sedangkan guru bisa mengamati prosesnya dan 
memberikan bantuan apa bila anak menemukan kesulitan. 
Melalui media model pembelajaran bina diri yang dilaksanakan di 
dalam kelas akan lebih menarik perhatian siswa sehingga langkah-langkah 
berpakaian dengan benar mudah dipahami siswa. Secara bergantian siswa 
maju ke depan kelas satu pesatu mempraktekkan cara memakai kemeja, 
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kaos, celana pendek/rok. Rasa antusias inilah yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam pembelajaran bina diri 
B. Identifikasi Masalah  
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini agar menjadi lebih 
jelas maka perlu diidentifikasikan. Adapun identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Masih minimnya kemampuan anak tunagrahita dalam hal 
ketrampilan berpakaian. 
2. Kurangnya pemahaman anak tunagrahita tentang sopan santun 
berpakaian 
3. Kurangnya motivasi anak tunagrahita untuk meningkatkan 
kemampuan keterampilan sosialnya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas, 
maka penelitian ini difokuskan pada masih minimnya kemampuan anak 
tunagrahita ringan dalam hal keterampilan bina diri berpakaian. 
D. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa lebih terarah, maka 
perlu adanya rumusan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana meningkatkan kemampuan keterampilan bina diri berpakaian 
bagi anak tunagrahita ringan dengan menggunakan media model teman 






E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ketrampilan 
bina diri berpakaian bagi anak tunagrahita ringan dengan menggunakan 
media model untuk anak kelas 3 di Sekolah Luar Biasa Negri 1 Bantul 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai salah satu metode dalam bidang Pendidikan Luar Biasa yang 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan sosial anak tunagrahita 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Mengembangkan kemampuan keterampilan bina diri anak 
tunagrahita 
b. Bagi guru 
Mengembangkan metode alternatif pembelajaran yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sosial guru. 
c. Bagi sekolah 
Menjadi bahan pertimbangan sekolah dalam penggunaan metode 
pembelajaran keterampilan bina diri bagi anak tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Negri 1 Bantul Yogyakarta. 
d. Bagi peneliti 
Memberi pengalaman baru mengenai ilmu yang diterapkannya dan 
memberi pengetahuan baru bagi peneliti mengenai pembelajaran 




G. Batasan Istilah 
1. Bina diri tunagrahita ringan adalah kegiatan-kegiatan sehari-hari untuk 
mengurus diri sendiri tanpa bantuan orang lain, guna melatih 
kemandirian kegiataan itu meliputi berpakaian, 
2. Keterampilan memakai pakaian adalah salah satu kecakapan dari 
kegiatan sehari-hari yang harus dikuasai oleh  anak tunagrahita dengan 
kategori ringan, Cara meggunakan pakaian meliputi langkah-lngkah 
yang harus dilakukan anak agar dapat berpakaian benar dan sopan. 
3. Media Model adalah salah satu alat bantu yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan bina diri, metode ini merupakan media 
nyata yang telah dimodifikasi atau sengaja dirancang dan model juga 
merupakan realita yang dapat digunakan dalam lingkup pelajaran 


















A. Kajian Tentang Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan memiliki berbagai istilah tergantung dari 
sudut pandang para ahli memberikan definisi tentang anak tunagrahira 
ringan. Istilah yang umum dipakai dalam pendidikan luar biasa antara 
lain anak mampu didik, educable, mild, debil dan tunagrahita ringan. 
Anak tunagrahita Ringan merupakan salah satu dari anak yang 
mengalami gangguan perkembangan dalam mentalnya, anak 
tunagrahita ringan memiliki tingkat kecerdasan antara 50-75. Anak 
tunagrahita ringan memiliki kemampuan sosialisasi dan motorik yang 
baik, dan dalam kemampuan akademis masih dapat menguasai sebatas 
pada bidang tertentu. 
Mulyono Abdurrahman (1994: 26-27) mengungkapkan bahwa 
anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita dengan tingkat IQ 50 
– 75, sekalipun dengan tingkat mental yang subnormal demikian 
dipandang masih mempunyai potensi untuk menguasai mata pelajaran 
ditingkat sekolah dasar. Anak tunagrahita ringan menurut Bratanata 
S.A (1976: 6) adalah anak tunagrahita yang masih mempunyai 
kemungkinan memperoleh pendidikan dalam bidang membaca, 
menulis, berhitung sampai tingkat tertentu biasanya hanya sampai pada 
kelas V sekolah dasar, serta mampu mempelajari keterampilan-
keterampilan sederhana. Istilah tunagrahita ringan dengan debil adalah 
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bentuk tunamental yang teringan. Penampilan fisik tidak berbeda 
dengan anak normal lainnya, umumnya sama dengan anak normal. 
Samuel A Kirk (1972:15) mendefiniskan anak tunagrhita ringan 
sebagai berikut: Mildly retarded have IQ”s in the range 55 to 69. 
Children at this level can provit from simpliefield school curriculum 
and can make an adequate through, modest, social adjustment.  
Artinya adalah bahwa anak-anak pada tingkat ini dapat berhasil dalam 
kurikulum sekolah yang disederhanakan dan cukup mampu dalam 
penyesuaian sosial.  
Michael Hardman (1990: 98) memandang anak tunagrahita ringan 
dari kapsitas IQ yaitu “Educable has IQ’s to about 70, second fifth 
grade achievement in school academic arrears, social adjustment will 
permit some grade of independence in the communityt, occupational 
sufficiency will permit partial or total self support”. Artinya bahwa 
anak tunagrahita mampu didik memiliki IQ kurang lebih 70 dapat 
mencapai tingkat kedua sampai dengan tingkat 5. Dalam bidang 
akademik, dalam bidang penyesuaian sosial di masyarakat dapat 
mencapai kemandirian sosial berdasarkan tingkat tertentu serta dalam 
bekerja memerlukan bantuan, sebagian maupun keseluruhan. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukan para ahli tersebut dapat 
disimpulkan anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki 
kemampuan intelektual antara 55-75. serta memiliki kemampuan yang 





2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan  
Karakteristik anak tunagrahita ringan tidak jauh berbeda dengan 
anak normal pada umumnya tetapi anak tunagrahita ringan 
kemampuan motoriknya lebih rendah dari anak normal. Anak 
tunagrahita ringan memiliki beberapa karakteristik yang pada 
umumnya memiliki kemampuan usia sebenarnya (chronological age). 
Kemampuan mentalnya pada usia dewasa maksimal setara dengan usia 
10-11 tahun. Mumpuniarti (2001: 5) mengemukakan anak Tunagrahita 
ringan adalah anak yang memiliki kemampuan untuk didik dan dilatih.  
Secara umum  IQ antara 50/55-70/75  umur mental yang dimiliki 
setara dengan anak normal usia 7-10 tahun. kurang dapat berfikir 
abstrak dan sangat terikat dengan lingkungan kurang dapat berfikir 
secara logis, kurang memiliki kemampuan  menghubung-hubungkan 
kejadian satu dengan lainnya. kurang dapat mengendalikan perasaan 
dapat mengingat beberapa istilah, tetapi kurang dapat memahami arti  
istilah tersebut. Sugestibel, daya konsentarsi kurang baik dengan 
pendidikan yang baik anak tunagrahita ringan dapat bekerja dalam 
lapangan pekerjaannya yang sederhana, terutama pekerjaan tangan.  
Definisi ini mengandung maksud bahwa anak tunagrahita ringan 
adalah seseorang yang karena perkembangannya di bawah normal 
tidak sanggup untuk menerima pelayanan dari SD umum, tetapi masih 
memiliki potensi untuk berkembang dalam bidang akademik. 
Penyesuaian sosialnya mendukung untuk hidup mandiri dalam 
masyarakat dan kemampuan bekerja terbatas untuk dapat menolong 
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diri sendiri sebagian atau keseluruhan. Karakteristik anak tunagrahita 
ringan menurut Astati (1996: 26) adalah sebagai berikut:  
1. Karakteristik fisik  
Penyandang tunagrahita ringan usia dewasa, memiliki keadaan 
tubuh yang baik. Namun jika tidak mendapat latihan yang baik, 
kemungkinan akan mengakibatkan postur fisik kurang dinamis dan 
kurang berwibawa. Oleh karena itu, anak tunagrahita ringan 
membutuhkan latihan keseimbangan bagaimana membiasakan diri 
untuk menumbuhkan sikap tubuh yang baik, memiliki gambaran 
tubuh dan lain-lain.  
2. Karakteristik bicara atau berkomunikasi  
Kemampuan berbicara menunjukkan kelancaran, hanya saja 
dalam perbendaharaan kata terbatas jika dibandingkan dengan anak 
normal biasa. Anak tunagrahita ringan juga mengalami kesulitan 
dalam menarik kesimpulan mengenai pembicaraan.  
3. Karakteristik kecerdasan  
Kecerdasan paling tinggi anak tunagrahita ringan sama dengan 
anak normal usia 12 tahun, walaupun telah mencapai usia dewasa. 
Anak tunagrahita ringan mampu berkomunikasi secara tertulis 
walaupun sifatnya sederhana.  
4. Karakteristik pekerjaan  
Kemampuan di bidang pekerjaan, anak tunagrahita ringan 
dapat mengerjakan pekerjaan yang sifatnya semi skill. Pekerjaan-
pekerjaan tertentu dapat dijadikan bekal hidupnya, dapat 
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berproduksi lebih baik dari pada kelompok tunagrahita lainnya 
sehingga dapat mempunyai penghasilan.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa anak tunagrahita ringan mempunyai karakteristik 
perkembangannya yang berada di bawah normal baik fisik, mental, 
bahasa dan kecerdasannya mengalami keterbatasan dalam aspek 
kehidupannya. Anak tunagrahita ringan masih dapat   dilatih 
keterampilan untuk dapat dijadikan modal hidupnya dan dapat 
dilatih pekerjaan yang sifatnya keterampilan rutinitas. Anak 
tunagrahita ringan dapat dididik merawat diri dan berpartisipasi 
dalam kegiatan kemasyarakatan dan pembelajaran keterampilan 
yang tidak melibatkan pemikiran yang tinggi.  
B. Kajian Tentang Ketrampilan Bina Diri 
1. Pengertian Bina Diri 
Chita (2011) dalam Ni Made Suriadi, Nyoman Dantes, A.A.I.N. 
Marhaeni menyatakan bahwa Bina Diri merupakan serangkaian 
kegiatan pembinaan dan latihan yang dilakukan oleh guru yang 
profesional dalam pendidikan khusus, secara terencana dan terprogram 
terhadap individu yang membutuhkan layanan khusus, yaitu individu 
yang mengalami gangguan koordinasi gerak-motorik, sehingga mereka 
dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 
meminimalisasi dan atau menghilangkan ketergantungan terhadap 
bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya.  
Keterampilan Bina Diri adalah kemampuan khusus untuk 
menggunakan alat, ide dan mampu memecahkan suatu persoalan yang 
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meliputi aspek komunikasi dan mekanisme (Depdikbud, 1994:165). Di 
dalam ketrampilan bina diri, aspek-aspek tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 1) Aspek komunikasi adalah kemampuan siswa dalam 
menggunakan dan mengkoordinasikan pengetahuan, sikap dan ide-ide 
yang dimiliki berkenaan dengan tuntutan pergaulan di masyarakat, 2) 
Mekanisme adalah memilih dan memiliki keahlian khusus bagi siswa 
untuk mata pencahariaan untuk mencari nafkah. 
Menurut Astati (2010:7) Bina diri adalah usaha membangun diri 
individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di 
keluarga, sekolah dan di masyarakat sehingga terwujudnya 
kemandirian dengan keterlibatannya dalam keidupan sehari-hari secara 
memadai. Dalam kaitan ini menunjukkan bahwa bina diri untuk anak 
tunagrahita tidak hanya terbatas di sekolah melainkan terwujud juga di 
lingkungan keluarga dan masyarakat 
Beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan pengertian bina diri 
adalah usaha yang di lakukan guna meningkatkan keterampilan 
merawat diri sendiri agar anak mampu untuk melakukan aktifitas 
sehari-hari dengan mandiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. 
2. Tujuan Keterampilan Bina Diri 
Astuti (1993:24) dalam Wiji Utomo (2007: 28) tujuan bimbingan 
bina diri adalah: 1) menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 
menolong diri sendiri. Bagi yang belum mampu mulai diperkenalkan 
dengan program khusus bina diri, dan bagi yang sudah mampu 
melakukan Bina Diri maka perlu ditingkatkan. 2) Menumbuhkan sikap 
dan perilaku sosial. 3) Menumbuhkan sikap kemandirian, diharapkan 
13 
 
siswa mempunyai ketrampilan bina diri dalam kehidupan sehari-hari 
dan tidak bergantung pada pihak lain.  
Mamad Widya (2007: 4) menyatakan tujuan bidang kajian bina diri 
secara umum adalah agar anak berkebutuhan khusus dapat mandiri 
dengan tidak/kurang bergantung pada orang lain dan mempunyai rasa 
tanggung jawab. Sedangkan tujuan khususnya adalah: 
a. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan 
khusus dalam tatalaksana pribadi (mengurus diri, menolong diri, 
merawat diri). 
b. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan 
khusus dalam berkomunikasi sehingga dapat mengkomunikasikan 
keberadaan dirinya. 
c. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan 
khusus dalam hal sosialisasi.  
Menyusun rencana kegiatan pendidikan Bina Diri diarahkan pada tiga 
peran, yaitu:  
1)  Pendidikan Bina Diri sebagai proses belajar dalam diri. Anak 
harus diberikan kesempatan untuk belajar secara optimal, kapan 
saja dan dimana saja. Implikasinya terwujud dengan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mendengarkan, melihat, 
mengamati, dan melakukannya. 
2) Pendidikan Bina Diri sebagai proses sosialisasi. Pendidikan Bina 
Diri bukan hanya untuk mencerdaskan dan membuat anak terampil, 




3) Pendidikan Bina Diri sebagai proses pembentukan dan 
pengembangan diri anak kearah kemandirian. 
Program khusus Bina Diri terdiri dari beberapa aspek pengembangan 
dimana satu sama lainnya berhubungan dan ada keterkaitan, yaitu: 
a) Merawat diri: makan-minum, kebersihan badan, menjaga 
kesehatan  
b) Mengurus diri: berpakaian, berhias diri 
c) Menolong diri: menghindar dan mengendalikan diri dari 
bahaya 
d) Berkomunikasi: komunikasi non-verbal, verbal, atau tulisan  
e) Bersosialisasi: pernyataan diri, pergaulan dengan anggota 
keluarga, teman, dan anggota masyarakat 
f) Penguasaan pekerjaan: pemeliharaan alat, penguasaan 
keterampilan, mencari informasi pekerjaan, 
mengkomunikasikan hasil pekerjaan dengan orang lain. 
g) Pendidikan seks: membedakan jenis kelamin, menjaga diri dan 
alat reproduksi, menjaga diri dari sentuhan lawan jenis. 
Selanjutnya yang menjadi focus keterampilan bina diri 
berpakaian tunagrahita agar mampu melakukan keterampilan bina 
diri perlu digunakan tahapan sesuai dengan pendekatan dan metode 
penyelenggaraan pendidikan anak tunagrahita  
Mumpuniarti (2000 : 100) Pendekatan dan metode 
penyelenggaraan pendidikan anak tunagrahita adalah cara-cara 
yang ditempuh di dalam proses pendidikan pada anak tunagrahita. 
Untuk pelaksanaan tersebut anak tunagrahita perlu metode khusus. 
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Alasan diperlukan metode khusus agar secara tehnis 
mempermudah anak tunagrahita dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran.  
Berbagai kegiatan pembelajaran merupakan komponen-
komponen dari proses pendidikan. Metodik khusus diperlukan 
anak tunagrahita berhubung anak tunagrahita mengalami 
penyimpangan pada segi perhatian, daya kosentrasi, pengamatan, 
daya ingat, daya apresiasi dan emosi. Perlu di dalam kegiatan 
pembelajaran memodifikasi prinsip-prinsip pembelajaran secara 
umum.  
Prinsip utama dalam cara/metode pembelajaran adalah 
Perlahan-lahan, kalau anak belum memahami bahan yang diajarkan 
guru harus bersedia meremidinya, dengan contoh kongrit namun 
daya abstraksi anak harus tetep diasah, banyak menggunakan 
metode dramatisasi, demonstrasi, dan karya wisata. dalam 
penelitian ini metode yang dirasa tepat dan menarik untuk 
meningkatkan keterampilan bina diri berpakaian anak tunagrahita 
ringan dengan menggunakan media model. Karena media model 
menggunakan contoh kongkrit dalam pembelajarannya anak akan 
diperlihatkan  cara berpakaian yang benar dengan menggunakan 







C. Kajian Tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian media pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyat (2011 : 4) media pembelajaran adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005 : 1) mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang  ada dalam 
komponen metodelogi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang 
diatur oeh guru. 
2. Janis-jenis Media Pembelajaran 
Banyak sekali jenis media yang sudah dikenal dan digunakan 
dalam penyampaian informasi dan pesan – pesan pembelajaran. Setiap 
jenis atau bagian dapat pula dikelompokkan sesuai dengan 
karakteristik dan sifat – sifat media tersebut. Sampai saat ini belum ada 
kesepakatan yang baku dalam mengelompokkan media. Jadi banyak 
tenaga ahli mengelompokkan atau membuat klasifikasi media akan 
tergantung dari sudut mana memandang dan menilai media tersebut. 
Penggolongan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely dalam 
Rohani (1997 : 16) yaitu: (a).Gambar diam, baik dalam bentuk teks, 
bulletin, papan display, slide, film strip, atau overhead proyektor. 
(b).Gambar gerak, baik hitam putih, berwarna, baik yang bersuara 
maupun yang tidak bersuara. (c).Rekaman bersuara baik dalam kaset 
maupun piringan hitam. (d).Televisi (e).Benda – benda hidup, simulasi 
maupun model. (f) Instruksional berprogramam ataupun CAI 
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(ComputerAssisten Instruction). Penggolongan media yang lain, jika 
dilihat dari berbagai sudut pandang adalah sebagai berikut : 
a. Dilihat dari jenisnya media dapat digolongkan menjadi media 
Audio, media Visual dan media Audio Visual. 
b. Dilihat dari daya liputnya media dapat digolongkan menjadi media 
dengan daya liput luas dan serentak, media dengan daya liput yang 
terbatas dengan ruang dan tempat dan media pengajaran individual. 
c. Dilihat dari bahan pembuatannya media dapat digolongkan 
menjadi media sederhana (murah dan mudah memperolehnya) dan 
media komplek. 
d. Dilihat dari bentuknya media dapat digolongkan menjadi media 
grafis (dua dimensi), media tiga dimensi, dan media elektronik. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar dan 
pembelajaranadalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri 
keberadaannya. Karena memang gurulah yang menghendaki untuk 
memudahkan tugasnya dalammenyampaikan pesan – pesan atau materi 
pembelajaran kepada siswanya. Guru sadar bahwa tanpa bantuan 
media, maka materi pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami 
oleh siswa, terutama materi pembelajaran yang rumit dan 
komplek.Menurut Purnamawati dan Eldarni (2001 : 4) Manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Membuat konkrit konsep yang abstrak, misalnya untuk 
menjelaskan peredaran darah. 
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b. Membawa obyek yang berbahaya atau sukar didapat di dalam 
lingkungan belajar. 
c. Menampilkan obyek yang terlalu besar, misalnya pasar, candi. 
d. Menampilkan obyek yang tidak dapat diamati dengan mata 
telanjang. 
e. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat. 
f. Memungkinkan siswa dapat berinteraksi langsung dengan 
lingkungannya. 
g. Membangkitkan motivasi belajar Memberi kesan perhatian 
individu untuk seluruh anggota kelompok belajar. 
h. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 
maupun disimpan menurut kebutuhan. 
i. Menyajikan informasi belajar secara serempak (mengatasi waktu 
dan ruang). 
j. Mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa. 
4. Prinsip-prinsip Memilih Media Pembelajaran 
Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan masing-masing, 
maka dari itulah guru diharapkan dapat memilih media yang sesuai 
dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan bahwa 
penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah pencapaian 
tujuan pembelajaran. Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu: 
a. Harus adanya kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan 
media pembelajaran. Apakah pemilihan media itu untuk 
pembelajaran, untuk informasi yang bersifat umum, ataukah 
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sekedar hiburan saja mengisi waktu kosong. Lebih khusus lagi, 
apakah untuk pembelajaran kelompok atau individu, apakah 
sasarannya siswa TK, SD, SLTP, SMU, atau siswa pada Sekolah 
Dasar Luar Biasa, masyarakat pedesaan ataukah masyarakat 
perkotaan. Dapat pula tujuan tersebut akan menyangkut perbedaan 
warna, gerak atau suara. Misalnya proses kimia (farmasi), atau 
pembelajaran pembedahan (kedokteran). 
b. Karakteristik Media Pembelajaran. Setiap media pembelajaran 
mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari keunggulannya, 
cara pembuatan maupuncara penggunaannya.  Memahami 
karakteristik media pembelajaran merupakan kemampuan dasar 
yang harus dimiliki guru dalam kaitannya pemilihan media 
pembelajaran. Disamping itu memberikan kemungkinan pada guru 
untuk menggunakan berbagai media pembelajaran secara 
bervariasi. 
c. Alternatif Pilihan, yaitu adanya sejumlah media yang dapat 
dibandingkan atau dikompetisikan. Dengan demikian guru bisa 
menentukan pilihan media pembelajaran mana yang akan dipilih, 
jika terdapat beberapa media yang dapat dibandingkan. 
5. Kajian Tentang Media Model dengan medel dari teman sekelas 
a. Pengertian media model 
Edu James W. Brown (1977:290) mengungkapkan bahwa media 
nyata di bagi tiga : 




2) Media nyata yang dimodifikasi yaitu yang tidak alami dan 
mengalami perubahan. 
3) Specimend yaitu media yang termodifikasi hanya saja 
merupakan bagian dari lingkungan.  
Pengertian media model adalah media nyata yang telah di 
modifikasi atau sengaja dirancang dan model juga merupakan 
kelompok realita yang dapat digunakan dalam lingkup pelajaran 
klasikal maupun individual.  
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (199:156) 
mengungkapkan bahwa model adalah : tiruan tiga dimensional dari 
beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, 
terlalu mahal, terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk dibawa ke 
dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya. 
b. Kelebihan media model : 
1) Dapat digunakan untuk lingkup pembelajaran klasikal atau 
individual. 
2) Dapat digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang tidak 
mungkin diperoleh dari benda yang sebenarnya. 
3) Mudah untuk dipelajari karena bentuk objeknya diperbesar atau 
diperkecil 
4) Dapat memperjelas segi-segi yang penting dengan 
menggunakan peranan warna yang menonjol. 
5) Dapat menyederhanakan objek yang rumit sehingga dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan 
6) Dapat dibongkar pasang 
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7) Karena sifatnya yang tiga dimensi maka media model dapat 
menggambarkan bentuk, warna, ukuran, dan kedudukan yang 
mirip dengan aslinya 
c. Kekurangan media model adalah : 
1) Tidak dapat digunakan pada pembelajaran klasikal dengan 
kelompok besar (lebih dari 40 orang) 
2) Tidak sederhana karena harganya relative mahal dan tidak 
dapat dibuat sendiri 
3) Tidak terdistribusi secara bebas 
4) Tidak menimbulkan respon langsung 
D. Keterampilan Cara Berpakaian 
1. Pengertian Berpakaian 
  Menurut kamus besar bahasa Indonesia pakaian di artikan oleh 
seorng baik berupa baju, jaket, celana, selendang, kerudung, jubah, 
surban dan lain-lain sebagainya. Secara istilh pakaian adalah segala 
sesuatu yang di kenakan seorang dalam berbagai ukuran dan modelnya 
berupa (baju, celana, sarung, jubah atau pun yang lainya) yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya untuk tujuan yang bersifat 
khusus atau pun umun. 
2. Analisis Tugas Pembelajaran Berpakaian Anak Tunagrahita   
Sunanto (1994:12) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
analisis tugas adalah kegiatan seperti membaca, berhitung, makan, 
berpakaian, menyanyi dan sebagainya. Kegiatan dalam analisis tugas 
dibagi menjadi beberapa unsur yang sederhana yang masing-masing 
dilakukan secara terpisah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
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analisis tugas kaitan antara unsur-unsur tersebut bersifat alur, komponen 
dan kumpulan prinsip. Dikatakan demikian karena unsur-unsur tersebut 
berurutan secara pasti dan tidak dapat dipertukankan. Dalam kegiatan 
kemandirian berpakaian urutan dari kegiatan analisis tugas yaitu mulai dari 
mempersiapkan peralatan atau bahan yang akan digunakan untuk 
berpakaian sampai dengan pelaksanaan kegiatan berpakaian harus 
dilakukan secara berurutan. 
Pada waktu awal kegiatan berpakaian anak belum bisa melakukan 
secara mandiri sehingga masih memerlukan bantuan orang tua, guru, atau 
pun orang dewasa lainnya untuk membuka kancing kemeja, karena yang 
digunakan baju dengan kancing depan maka anak harus memasukan 
tangannya pada lengan kemeja sebelah kanan baru kemudian sebelah kiri, 
merapikan baju sehingga bagian kiri dan kanannya sejajar, mengancingkan 
baju, memasukan rok, merapikan rok sesui dengan posisinya, menaikan 
retsliting, dan mengaitkan kancing pada bagian kiri dengan kanan rok. 
Namun setelah dilakukannya tindakan dengan menggunakan teman 
sekelasnya sebagai model untuk mencontohkan cara berpakaian yang baik 
dan benar anak mulai bisa mengikuti tahapan-tahapan dalam berpakaian 
sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh model. 
3. Kemampuan Keterampilan Berpakaian  Anak Tunagrahita Ringan 
Kemampuan anak tunagrahita dalam memakai pakaian adalah 
suatu keterampilan atau kecakapan anak untuk dapat memakai baju 
dengan rapi sehingga anak mandiri tanpa harus dibantu orang lain. 
Anak tunagrahita ringan merupakan bagian warga masyarakat yang 
perlu bersosialisasi, berinteraksi dengan orang lain merekapun dapat 
23 
 
menyesuikan diri dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
Masyarakat salah satu penyesuaian diri tersebut adalah dalam hal 
berpakaian seperti anak pada umumnya.  
Berpakaian bagi anak tunagrahita juga penting merupakan 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk menutupi aurat dan indah 
bagi orang yang memandangnya. Berpakaian itu tidak mesti mahal dan 
bagus namun cukup sederhana, bersih, rapi dan sopan. Diharapkan 
latihan tentang kemampuan memakai seragam sekolah dapat 
memberikan semangat dan menumbuhkan rasa kepercayaan dan harga 
dirinya, sehinggamereka dapat hidup layak dan wajar sebagai warga 
sekolah di sekolah luar biasa. 
E. Kerangka Pikir 
Anak Tunagrahita ringan adalah yang memiliki tingkat kecerdasan 
intelektual di bawah rata-rata anak normal, tingkat kecerdasan anak 
tunagrahita ringan berkisar 55-75. Dilihat dari penampilan fisik anak 
tunagrahita ringan secara umum tidak jauh berbeda dengan anak  normal, 
karakteristik fisik anak tunagrahita ringan sama dengn anak normal pada 
umumnya, perbedaannya adalah anak tunagrahita memiliki kesulitan berfikir 
abstrak dan keterbatasan dibidang kognitif. Hal ini berimplikasi pada aspek 
kemampuan lainnya yaitu perhatian, ingatan, dan kemampuan generalisasi, 
yang digunakan dalam proses belajar secara khusus pada mata pelajaran 
program bina diri. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran program Bona diri 
yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul kelas III 
yang berjumlah dua siswa, pada kedua siswa tersebut tingkat penguasaan 
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materi bina diri khususnya dalam berpakaian seragam sekolah masih rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan tindakan, masing-masing siswa: Y belum bisa mengancingkan baju, 
memasukan lengan baju, merapikan kerah baju, memakai serta 
mengancingkan celana. pada TR belum bisa mengancingkan baju, merapikan 
kerah baju, memakai dan mengancingkan celana. Sehingga kedua siswa 
tunagrahita ringan kelas III menunjukan keterampilan Bina diri berpakaian 
anak masih rendah. 
Masih rendahnya keterampilan bina diri di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 
Bantul kelas III pada tunagrahita ringan dipengaruhi oleh beberapa factor 
antara lain: belum dimaksimalkannya penerapan keterampilan bina diri di 
sekolah, dalam pembelajaran bina diri guru kurang menerapkan metode yang 
menarik bagi siswa tunagrahita ringan. Hal ini mempengaruhi minat belajar 
siswa tunagrahita. Melihat hal tersebut memang benar jika kemampuan bina 
diri siswa masih rendah karena siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam 
hal berpakaian khususnya seragam sekolah yang masih sering dibantuoleh 
orang tua. 
Setelah dilakukan pengamatan langsung di lapangan terdapat banyak 
masalah dan faktor-faktor yang kurang mendukung siswa tunagrahita ringan 
kelas III untuk meningkatkan keterampilan bina diri berpakaian seragam 
sekolah yang baik. Hal ini terlihat dari media yang kurang dan pelatihan yang 
kurang maksimal, maka untuk meningkatkan keterampilan bina diri siswa 
tunagrahita ringan, diperlukan media yang sangat kongkrit yang dapat 
meningkatkan kemampuan siwa tunagrahita ringan dalam kemandirian 
berpakaian, salah satunya adalah media model. 
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Media model adalah media nyata yang telah dimodifikasi atau sengaja dirancang, 
dan merupakan realita yang dapat digunakan dalam lingkup pembelajaran klasikal 
maupun individual. Dalam penelitian ini penerapan media model yang dimaksud 
adalah melatih keterampilan berpakaian dengan menggunakan baju seragam 
sekolah hal ini sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita ringan yang 
mengalami keterbatasan dalam keterampilan bina diri berpakaian. 
Penggunaan media model ini dimaksudkan supaya memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian. Hal 
tersebut sesuai dengan Pengertian media menurut Djamarah (1995 : 136) adalah 
“Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 
guna mencapai Tujuan pembelajaran”. Penggunaan media model di sini 
dimaksudkan untuk menarik minat siswa tunagrahita ringan dalam mengikuti 
pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian. Hal ini sangat penting karena 
sangat mendorong siswa dalam bantu diri khusus dalam berpakaian. Siswa 
memiliki kemandirian dengan tujuan siswa mampu untuk beradaptasi dengan 
lingkungan, dalam keterampilan berpakaian. Khususnya memakai pakaian 
seragam sekolah. 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berfikir sebagaimana diuraikan di atas maka 
dirumuskan hipotesis indakan sebagai berikut: Keterampilan bina diri 
berpakaian bagi siswa kelas 3 di Sekolah Luar Biasa Negri 1 Bantul dapat 









A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian yang dilakukan 
pneliti adalah pendekatan kwalitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas 
(claasroom action research) menurut pendapat Kemmis dan Mc Taggart 
(dalam Mansur muslich, 2010:8). Penelitian tindakan kelas adalah studi, 
yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, 
yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas 
diri. Maksud dari pendapat tersebut adalah penelitian tindakan kelas yaitu 
proses pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk perbaikan, dilakukan 
dengan sistematis dan sudah direncanakan dengan baik . 
Menurut Arikunto, dkk. (2006: 2), ada tiga kata yang membentuk 
pengertian PTK, yaitu penelitian, tindakan dan kelas. Maka ada tiga 
pengertian yang perlu diterangkan. 
1. Penelitian : menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan tertentu untuk memperoleh 
catatan atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu                                                                                                                                                   
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan : menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian, tindakan 
berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti, siswa sebagai objek dan guru sebagai kolaborator. 
3. Kelas : dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan 
istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) 
penelitian, (2) tindakan dan (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa PTK 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif. Oleh pelaku 
tindakan yang dilakukanuntuk meningkatkan praktek pembelajaran di 
kelas secara lebih berkwalitas sehingga siswa mendapat hasil belajar 
yang lebih baik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk 
kolaborasi dengan guru kelas III. 
Dalam penelitian yang direncanakan peneliti, peneliti bekerjasama 
dengan guru membuat rencana tindakan yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa tunagrahita ringan kelas III, dengan pertimbangan 
tindakan yang dilakukan dapat diukur tingkat keberhasilan dalam 
memecahkan masalah. Apa bila program yang telah direncanakan 
belum dapat memecahkn masalah yang dihadapi anak tunagrahita 
ringan maka diperlukan tindakan siklus berikutnya. Untuk mencoba 
memodifikasi tindakan dalam pemecahan maalah yang dihadapi samai 
permasalahan dapat diatasi. Dalam penelitian tindakan kelas peneliti 
dibantu oleh guru merupakan faktor uatama yang harusmemainkan 
perannya secara baik. Guru dan peneliti dituntut untuk memiliki 
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kepekaan terhadapan setiap permasalahan dalam proses pembelajaran 
yang dihadapi oleh siswa tunagrahita ringan. Selain itu tujuan 
penelitian tindakan kelas yakni melakukan perbaikan dan 
meningkatkan proses pembelajaran, serta upaya dalampemecahan 
masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Tujuan tersebut dapat 
dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnisis kondisi, 
kemudia mencoba secara sistematis beberapa model pembelajaran 
alternative yang diyakinin secara teroritis dan praktis dapat 
memecahkan masalah pembelajaraan yang dihadapi siswa di sekolah. 
B. Desain penelitian 
Jenis desain yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart. 
Model ini menggunakan siklus sistem spiral, yang masing-masing siklus 










  Gambar 3.1. Model Desain Kemmis dan Mc Taggart 
a. Rencana : rencana tindakan adalah langkah-langkah apa yang akan 
dilakukan peneliti untuk memperbaiki, meningkatkan keterampilan 
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sopan santun berpakaian siswa. Terdiri dari perencanaan mengenai 
apa yang akan dilakukan oleh siswa, kapan dan berapa lama 
dilakukan, dimana dilakukan, dan peralatan apa saja yang 
diperlukan.  
b. Tindakan: apa yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai sebagai 
upaya memperbaiki dan meningkatkan keterampilan sopan santun 
berpakaian sehingga kondisi yang diharapkan dapat tercapai. 
Merupakan implementasi dari pelaksanaan yang sudah dibuat.  
c. Observasi: peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakannya. 
Merupakan proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. Hal-
hal yang diamati adalah hal-hal yang sudah disebutkan dalam 
pelaksanaan format pengamatan.  
d. Refleksi: mengkaji, melihat dan mempertimbangkan dampak dari 
tindakan. Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti melakukan 
modifikasi terhadap rencana tindakan berikutnya. 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul. Pemilihan SLB 
Negeri 1 Bantul sebagai tempat penelitian karena sekolah tersebut 
menyenggarakan pendidikan formal untuk anak berkebutuhan khusus dan 








D. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan pada pertengahan bulan 
september tahun ajaran 2014/2015. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah tunagrahita ringan di kelas 3 SLB 
N 1 Bantul. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan siswa-siswa 
dikelas ini masih memerlukan bimbingan dalam hal sopan-santun 
berpakaian banyak diantaranya yang masih belum paham dan mengerti 
tentang kerapian berpakaian. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan di SLB N 1 Bantul, tempatnya di kelas 3 
SDLB. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan  data 
sebagai berikut: 
1) Observasi  
Observasi dalam penelitian ini adalah jenis observasi partisipan 
yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas intuk mengamati dan 
mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan berpakaian 
anak tunagrahita kategori ringan yaitu mengamati cara mereka apakah 
sudah benar dalam menggunakan seragam sekolahnya bisa kah 
berubah jika diberikan pelatihan keterampilan bina diri berpakaian 
dengan menggunakan media model teman sekelasnya. Pelaksanaan 
observasi dilakuakan sesuai waktu yang sudah ditentukan oleh peneliti 
dan guru kelas, yaitu satu minggu 6 jam pelajaran mengacu pada 




a. Kurang tepat dalam mengancingkan baju 
b. Baju  yang digunakan kotor 
c. Baju yang dipakai tidak dimasukan 
d. Kerapian baju 
e. Memakai rok 
f. Mengancingkan rok 
g. Menaikan resliting rok 
G. Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
panduan observasi untuk monitoring dan evaluasi. Instrument tersebut 
berupa instrument cek list yang memuat factor-faktor yang berhubungan 
dengan keterampilan social berpakaian. Sebelum menyusun instrument 
observasi terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi instrument observasi. 
Ada pun kisi-kisinya sebagai berikut. 







1 Mengancingkan baju     
2 Memasukan lengan    
3 Krah baju    
4 Memakai celana    
5 Mengancingkan celana    
6 Mengancingkan baju     
7 Memasukan lengan    




H. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu instrument. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168), validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kesahihan instrument. Sedangkan M. Ngalimen 
Purwanto (2006: 137) menyebutkan validitas adalah kualitas yang 
menunjukan hubungan antara suatu 
 pengukuran (diagnosis) dengan arti tujuan kriteria belajar atau tingkah 
laku. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument 
observasi dan wawancara. Uji validasi dalam penelitian ini menggunakan 
validitas logis. 
Validitas logis dapat digunakan melalui penilaian dari ahli (exepert 
judgement). Ahli yang ditunjukan untuk mengukur validitas instrument 
penelitian ini adalah ahli pendidikan  luar biasa atau dosen pendidikan luar 
biasa, yakni dosen pembimbing penelitian. Aspek yang dipertimbangkan 
oleh dosen ahli yaitu kejelasan instrument, apakah sudah relevan dengan 
tujuan penelitian sehingga keputusan instrument tidak menyimpang dari 
dalam penelitian. 
I. Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di rumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh (Moleong 1995: 103), data 
kemudian dianalisis oleh peneliti menggunakan analisis data diskriptif 
naratif dan komperatif. 
Suharsimi Arikunto (1989: 350) analisis diskritif adalah memberikan 
predikat kepada variable yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
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Peneliti menggunakan teknik naratif ini untuk menceritakan data yang 
digali dari subjek sesuai dengan kondisi sebenarnya, selain itu peneliti 
juga menggunakan teknik komparatif yitu membandingkan antara kerapian 
berpakaian sebelum dilakuakn tindakan dan setelah dilakukan tindakan 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta yang  berlokasi di Jalan Wates 147, km 3, Ngestiharjo, Kasihan, 
Bantul, Yogyakarta. Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul ini berdiri di atas 
tanah seluas 29.562 m2 dan Luas bangunannya 11.440 m2. Letak Sekolah 
Luar Biasa ini cukup strategis karena berada tepat di pinggir jalan raya, dilihat 
dari segi fisik, sarana dan peasarana pendidikan yang ada di sekolah ini sudah 
cukup memadahi karena terdapat fasilitas pendukung untuk menunjang fungsi 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 B antul yaitu adanya Resource Center, UKS dan 
Klinik rehabilitasi, Sanggar kerja terlindung ( shelter workshop ), Pusat 
informasi dan teknologi, Perpustakaan, Asrama siswa, Fasilitas olahraga dan 
tempat bermain, Tempat ibadah. 
Terdapat 97 tenaga pengajar yang dibagi untuk enam kategori 
pengelompokan kelas yaitu, Tunanetra (A), Tunarungu (B), Tunagrahita 
Ringan (C), Tunagrahita Sedang (C1), Tunadaksa Ringan (D), Autis (M). 
Terdapat juga 11 tenaga ahli atau konsultan dan paramedic yang terbagi sesuai 
dengan keahliannya yaitu 4 orang Dokter Spesialis, 1 orang Dokter Gigi, 1 
orang Psikiater, 1 orang Psikolog, 3 orang Parameis, dan 1 orang Konsultan 
Autis, Sedangkan untuk tenaga administrasi, keamanan, dan kebersihan ada 21 
orang. Pada tahun ajar 2012-2013 terdapat 297 siswa yang terbagi menjadi 32 
orang siswa TKLB, 176 orang siswa SDLB, 51 orang siswa SMPLB, dan 38 




B. Deskripsi Subjek Penelitian 
     1) Identitas Subjek I 
Nama Subjek   :  Y 
Kelas     : 3 C 
Usia     : 9
 
tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat     : jl. Godean 
Nama Ayah   : TR 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan    : Wirasuwasta 
Nama Ibu   : SL 
Pendidikan    : SMP 
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 
Hubungan dengan anak  : Anak Kandung 
Saudara     : - ( anak tunggal ) 
a ) Karakteristik subyek  
Subyek 1 (Y) jika dilihat secara fisik ada beberapa kelainan seperti 
pada mata Y mengalami ketidak sempurnaan ( juling ), Y juga 
mengalami hambatan dalam berbicara atau belum jelas dalam 
mengucapkan kata-kata, Y berusia 9 tahun namun memiliki IQ setara 
anak 5 tahun, Y tergolong sebagai anak pendiam namun juka sudah di 
ganggu atau di goda teman-temannya Y akan marah dan mencubiti 
teman-temannya. 
Dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas Y cenderung pasif jika 
tidak di Tanya Y akan diam saja namun Y mau mengikuti apa yang di 
perintahkan guru missal disuruh maju Y juga akan maju namun tetap 
harus sedikit dibujuk, seperti pada saat Y di suruh maju untuk 
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mencontohkan cara memakai baju guru harus membujuk atau merayu 
terlebih dulu baru Y mau maju kedepan. 
     2) Identitas Subjek II 
Nama Subjek   : TR 
Kelas     : 3 C 
Usia     : 9 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat     : Jl.Wates 
Nama Ayah   : TJ 
Pendidikan    : S1 
Pekerjaan    : Guru 
 
Nama Ibu   : S 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan    : Pedagang 
Hubungan dengan anak  : Anak Kandung 
Saudara     : Memiliki satu adek perempuan 
b) Karakteristik Subyek ke 2 
  Subyek ke dua ini normal dalam segi fisik, TR juga tergolong anak 
yang aktif dan ceria dia selalu antusias dalam berbagai hal, TR anak yang 
ramah dan mudah untuk bergaul namaun TR juga tergolong anak yang suka 
usil dan suka mengganggu temannya 
  Dalam hal akademik TR memang cukup menonjol disbanding 
dengan teman-teman sekelasnya yang lain di karenakan TR memang 
sebelumnya bersekolah di SD umun baru setelah kelas 2 TR oleh orang 
tuannya di pindahkan ke Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul atas 
rekomendasi seorang guru, TR paling suka pelajaran matematika walaupun 
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masih berhitung menggunakan bantuan lidi tapi TR cukup teliti dalam 
menghitung. 
C. Deskripsi Data Kemampuan Awal keterampilan berpakaian Siswa 
Tunagrahita ringan 
Jumlah seluruh subyek dalam penelitian adalah 3 anak tunagrahita ringan 
yang merupakan seluruh siswa kelas III TGR. Dalam penelitian ini, sebelum 
diberikan tindakan terlebih dahulu dilakukan tes untuk mengetahui 
kemampuan subyek dalam Menguasai keterampilan berpakaian yang disebut 
dengan istilah pre test. Pre test dilaksanakan dengan melihat kemampuan awal 
anak dalam berpakaian . Gambaran awal tentang kemampuan keterampilan 
berpakaian siswa dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 1 kemampuan awal dalam keterampilan berpakaian siswa kelas III 
Tunagrahita ringan. 







1 Y Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     
  Mengancingkan celana     
2. RT Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     





a. Untuk kriteria bisa keterangannya agar anak dapat dikatakan bisa anak harus 
sudah dapat melakukan semua kegiatan berpakaian itu sendiri tidak 
memerlukan bantuan dari siapa pun. 
b. Untuk kriteria bisa dengan bantuan anak dikatakan bisa namun dengan 
bantuan adalah anak yang dalam berpakaian sudah bsa namun masih 
memerlukan sedikit bantuan dari orang lain. 
c. Untuk kriteria belum bisa berarti anak sama sekali belum bisa berpakaian 
secara mandiri dalam berpakaian anak masih bergantung pada orang lain 
untuk membantunya. 
D. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I mengunakan media model dilakukan 
secara berturut-turut sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, yaitu 4 
kali pertemuan. Terdiri dari satu kali pertemuan 2 jam pelajaran, 1 jam 
pelajaran 35 menit. Pelaksanaan tindakan menerapkan media model diikuti 
oleh semua siswa kelas III SDLB yang berjumlah 2 siswa tunagrahita. 
Adapun pelaksanaan tindakan dengan media model adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan I 
Pelaksanaan tindakan I, degan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Kegiatan apresepsi 
Siswa kelas III dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran dan 
memperhatikan guru. Sebelum memulai pelajaran guru 
mengucapkan salam dan melakukan sapaan dengan mengucapkan 
selamat pagi, kemudian guru dan siswa berdoa bersama-sama 
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sebelum memulai pelajaran. Guru menjelaskan pada siswa bahwa 
hari inimereka akan belajar keterampilan berpakaian dengan 
meggunakan media model. guru memberikan pengarahan terhadap 
siswa untuk mengikuti langkah-langkah yang telah disiapkan 
2) Kegiatan inti 
a) Guru meminta salah satu siswa untuk maju ke depan kelas 
sebagai contoh untuk temannya. 
b) Guru menjelaskan sekaligus mencontohkan bagaimana cara 
memakai baju yang benar yaitu dari memasukan tangan kanan 
terlebih dahulu baru kemudian tangan kiri. 
c) Sebelum mengancingkan baju guru meminta anak merapikan 
bajunya terlebih dahulu baru kemudian satu-persatu 
memasukan kancing pada lubangnya. 
d) Guru memakaikan rok pada siswa yang menjadi model 
percontohan 
e) Guru mencontohkan pada siswa bagaimana cara mengaitkan 
pengait rok yang benar. 
3) Kegiatan penutup 
a) siswa mengulang cara berpakaian yang tadi telah dicontohkan 
guru melalui model. 
b) guru dan sisw berdoa untuk mengakhiri pelajaran 
b. Pertemuan 2  
1) kegiatan aprepsi 
siswa dipersiapkan untuk mengikuti pelajaran dan 
memperhatikan guru. Sebelum memulai pelajran guru 
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mengucapkan salamt pagi. Kemudian guru dan siswa berdoa 
bersama-sama sebelum memulai pelajaran. Guru mengulang 
sedikit tentang kegiatan yang telah dilakukan kemarin. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru meminta salah satu siswa untuk maju ke depan kelas 
sebagai contoh untuk temannya. 
b) Guru menjelaskan kembali cara memakai baju dan meminta 
model untuk mempraktekkan bagaimana cara memakai baju 
yang benar. 
c) guru meminta anak merapikan bajunya terlebih dahulu baru 
kemudian satu-persatu memasukan kancing pada lubangnya. 
d) Guru meminta anak yang menjadi model untuk memakai rok. 
e) Guru membantu siswa bagaimana cara mengaitkan pengait rok 
yang benar. 
3) Kegiatan penutup 
a) Siswa diminta untuk mempraktekan apa yang tadi telah 
dicontohkan oleh model 
b) Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran. 
c. Pertemuan 3 
1) Kegiatan apresepsi 
Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran dan 
memperhatikan guru. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengucapkan salam dan melakukan sapaan dengan mengucapkan 
“selamat pagi”. Kemudian guru dan siswa berdoa bersama-sama 
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sebelum memulai pelajaran. Guru mengulang sedikit tentang 
kegiatan yang telah dilakukan kemari. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru meminta siswa sebagai model untuk maju 
b) Guru meminta model untuk  mencontohkan bagaimana cara 
memakai baju yang benar. 
c) Model diminta untuk mengancingkan baju dan juga merapikan 
bajunya.  
d) Guru meminta model untuk  memakai rok  
e) Guru membantu model untuk  mengaitkan pengait roknya. 
3) Kegiatan penutup 
a) Siswa diminta untuk mempraktekan apa yang tadi telah 
dicontohkan oleh model 
b) Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran 
d. Pertemuan 4 
Pertemuan keempat peneliti melakukan kegiatan post test. Post test 
ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui hasil belajar siswa 
tentang kemampuan keterampilan binadiri berpakaian melalui media 
model. guru memberikan tes kemampuan memahami cara berpakaian 
dengan benar. Selain itu guru juga melakukan tanya jawab kepada 







E. Deskripsi Data Peningkatan keterampilan Berpakaian pada anak pasca 
tindakan siklus : 
 Data hasil belajar siswa tunagrahita setelah didiberikan tindakan siklus 1 
mengalami perubahan yang cukup baik, hal ini dapat dilihat setelah siswa 
diberikan post test. Data pasca tindakan siklus I dapat diurai sebagai berikut: 
1. Perubahan prilaku 
Siswa yang awalnya pasif atau cenderung diam pada saat proses 
pembelajaran, sekarang menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 
sebelum diberikan tindakan dengan media model anak ini anak cenderung 
asyik dengan dirinya sendiri dan kurang dapat berkosentrasi. 
Setelah siswa diberikan tindakan dengan media model untuk 
meningkatkan keterampilan bina diri berpakaian yang menggunakan 
temannya sendiri sebagai model anak terlihat lebih aktif dan tidak kaku 
apalagi yang menjadi contoh adalah teman sekelasnya jadi anak merasa 
lebih nyaman dan tidak takut atau sungkan utuk bertanya jika menemukan 
kesulitan. 
Penerapan media ini juga membawa dampak positif bagi siswa dalam 
pembelajaran. Hal tersebut terbukti siswa yang biasanya kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran sekarang menjadi aktif, dengan penerapan 
media model sebagai metode pembelajarannya anak merasa antusias untuk 
mengikutinya dan keakraban antar siswa menjadi lebih baik. 
2. Perubahan hasil belajar 
Hasil belajar yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan siklus I 
adalah adanya peningkatan kemampuan anak dalam keterampilan bina diri 
berpakaian siswa tunagrahita kelas III sekolah dasar yang dikenai tindakan 
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berupa penerapan media model untuk meningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian dengan criteria keberhasilan tindakan adalah bisa dengan 
bantuan. 
Untuk lebih jelasnya perubahan hasil belajar tetang peningkatan 
keterampilan bina diri berpakaian dengan menggunakan media model 
dapat ditunjukan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 kemampuan keterampilan bina diri berpakaian siswa kelas III 
tunagrahita ringan pasca tindakan siklus I. 








1 Y Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai rok     
  Mengancingkan rok     
2. RT Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai rok     
  Mengancingkan rok     
 
Berdasarkan dari hasil pos tes siklus I semua kedua subyek menunjukan 
adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pre tes. Y menunjukan 
perubahan dari yang semula dia masuk dalam kriteria tidak bisa dalam banyak 
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indicator setelah dilakukan post tes yang pertama ada beberapa peningkatan 
keriteria menjadi bisa tapi memerlukan bantuan, untuk subyek TR pun juga 
demikian banyak ada beberapa peningkatan dari yang semula bisa dengan 
bantuan menjadi bisa. 
F. Observasi Tindakan Siklus I 
Tahap observasi dari penelitian tindakan kelas ini adalah pengamatan. 
Pengamatan diaksanakan selama pelaksanaan tindakan siklus I berlangsung. 
Hal yang diamati : 
a. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran peningkatan keterampilan bina diri berpakaian 
dengan menggunakan media model ini dilakukan didalam kelas. Dalam 
pembelajaran peningkatan keterampilan bina diri berpakaian ini 
menggunakan media model yang diambil dari teman sekelasnya sendiri 
sehingga membuat anak menjadi aktif dan interaktif karena tidak merasa 
canggung atau malu karena yang menjadi model adalah temannya sendiri. 
b. Siswa  
Pengamatan yang dilakukan adalah sikap siswa saat pembelajaran 
keterampilan ini berlangsung, dalam prosesnya siswa masih menunjukan 
kebingungannya dan masih banyak bertanya. 
G. Pembahasan Siklus I 
1. Peningkatan kemampuan bina diri berpakaian anak tunagrahita dengan 
menggunakan media model pada tindakan siklus I 
Berdasarkan hasil post test setelah diberi tindakan siklus I, kemampuan 
bina dir pada siswi berpakaian anak tunagrahita mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan saat pre test atau sebelum diberikan tindakan. 
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Peningkatan siswa pada kemampuan berpakaian ditunjukkan dengan 
peningkatan dari hasil pre test ke pos test siklus I.  
a. Subyek Y 
Y menunjukan peningkatan dari yang semula belum bisa 
mengancingkan baju menjadi bisa mengancingkan walau masih 
membutuhkan bantuan, belum bisa memasukan lengan baju menjadi bisa 
dengan bantuan dan untuk memakai celana masih belum mampu. 
b. Subyek TR 
Seperti halnya Y subyek TR pun menunjukan beberaa kriteria 
perubahan sudah dapat memasukan lengan baju dengan benar, merapikan 
kerah dengan bantuan, belum bisa memakai rok menjadi bisa dengan 
bantuan, dan untuk beberapa indikator yang lain TR sudah bisa dengan 
bantuan. 
Hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I dengan diterapkannya media 
mode sebagai metode peningkatan keterampilan bina diri berpakaian anak 
tunagrahita ringan menunjukan bahwa subyek telah mengalami peningkatan 
kemampuan keterampilan mereka dalam berpakaian, kedua subyek telah 
menunjukan adanya peningkatan,tetapi hanya TR yang menunjukan 
peningkatan yang cukup signifikan, keberhasilan yang dicapai tidak lepas dari 
antusias ynag tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran keterampilan bina 
diri. 
2. Refleksi  
Tahap refleksi penelitian tindakan kelas ini adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mengungkapkan kembali yang telah dilakukan, mengurai informasi dan 
membahas lebih dalam tentang kelebihan dan kelemahan tindakan tersebut. 
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Dalam tahap refleksi ini peneliti dan guru kolaborator juga melakukan 
evaluasi dari pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian yang telah 
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan 
peningkatan kemampuan keterampilan bina diri berpkaian pada anak tunagrahita 
ringan dengan media model. 
Berdasarkan hasil pos tes atau setelah dilakukan tindakan siklus I dalam tes 
peningkatan keterampilan bina diri berpakaian mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil pre tes atau sebelum diberi tindakan, namun 
peningkatan tersebut belum optimal sesuai dengan apa yang diharapkan karena 
belum dapat mencapai kriteria bisa ( berpakaian tanpa memerlukan bantuan dari 
orang lain). 
Pelaksanaan tindakan siklus I dapat terlaksana dengan baik, namun terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran. Berasarkan 
pengamatanhal yang harus diperhatikan tersebut adalah: 
a. Pemberian reward dapat meningkatkan antusias belajar anak 
b. Dalam pelaksanaannya terkadang menemui hambatan atau gangguan dari 
murid kelas lain yang ikut masuk dan mengganggu jalannya proses 
pembelajaran 
c. Salah satu subyek yaitu subyek Y mengalami gangguan daam kosenterasi 
jadi subyek masih sangat susah untuk duduk diam ataupun mengikutu apa 
yang guru perintahkan. 
Hambatan-hambatan diatas harus lebih diperhatikan dalam prosen 
pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian dan sebaiknya peneliti 
mengatasi masalah tersebut supaya upaya untuk meningkatkan keterampilan 
bina diri berpakaian dengan menggunakan media model untuk anak 
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tunagrahita ringan dapat berhasil sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Meski terdapat hambatan-hambatan diatas secara keseluruhan pelaksanaan 
metode model sebagai media meningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian pada siswi tunagrahita ringan dapat berjalan dengan lancer. 
Seiring dengan hambatan yang terjadi juga dapat berdampak positifnya 
yaitu dengan menerapkn media model sebagai meted guna meningkatkan 
keterampilan bina diri berpakaian pada ana tunagrahita ringansiswa sangat 
atusias dalam mengikuti pembelajaran, siswa juga merasa senang karena 
temannya sendiri yang menjadi model percontohan jadi siswa tida merasa 
canggung ataupun malu-malu. Selain itu siswa juga lebih aktif dalam 
berpartispasi selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan dari hasil tes dari tindakan siklus I, pengamatan dan 
refleksi yang telah dilakukan, hasil belajar yang diperoleh siswa dirasa 
kurang maksimal dengan yang diharapkan. Dilihat dari hasil tes tersebut 
guru kolabolator dan peneliti memutuskan untuk melaksanakan tindakan 
siklus II. 
 
H. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1. Pelaksanaan 
Rencana tindakan siklus II ini, mengacu pada hasil refleksi dan 
merupakan tindak lanjut dari tindakan siklus I. pelasanaan tindakan 
siklus II  terdiri dari tiga kali pertemuan 2 jam pelajaran @35 menit. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan refleksi, tindakan yang akan 
diberikan pada siklus II adalah seagai berikut : 
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a. Guru menjelaskan kembali tentang tahapan-tahapan cara 
berpakaian yang benar. 
b. Pemberian reward pada siswa dirasa cukup efektif sehingga masih 
digunakan pada tindakan siklus II. 
c. Menggunakan teman sekelas untuk menjadi model percontohan 
agar siswa tidak merasa canggung dan malu 
d. Memberikan bimbingan yang lebih pada siswa yang masih 
kesulitan dalam mempraktekkan cara berpakaian yang benar. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Untuk pelaksanaan tindakan siklu II ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan dilakukan selama 3 hari berturut-turut sesuai dengan jadwal 
yang telah disepakati antara peneliti dengan guru kolaborator. 
Pelaksanaan tindakan diikuti oleh semua siswa tunagrahita kelas III 
sekolah dasar yang berjumlah 2 siswa. Adapun pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan media model sebagai metode peningkatan 
keterampilan bina diri berpakaian adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan I 
1) Kegiatan apersepsi 
Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
pelajaran. Guru masuk kelas mengucapkan salam dan 
mengajak siswa untuk berdoa. Guru juga mengingatkan siswa 
tentang media model sebagai metode meningkatkan 
keterampilan bina diri berpakaian. Guru juga menjelaskan 
tentang langkah-langkah yang dilakukan dengan media model. 
2) Kegiatan inti 
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a) Guru menjelaskan kembali lankah-langkah berpakaian. 
b) Guru meminta siswa untuk menyebutkan tahapan-tahapan 
dalam berpakaian. 
c) Sebelum meminta siswa mempraktekkannya ke depan kelas 
guru menanyakan apakah penjelasan guru sudah dapat 
dimengerti? 
d) Siswa menjawab “sudah” 
e) Guru meminta satu siswa untuk maju kedepan, dan siswa 
yang satunya untuk mengamati. 
f) Guru meminta siswa untuk mempraktekkan langkah-
langkah berpakaian seperti yang telah di jelaskan. 
g) Siswa mempraktekaknnya didepan kelas, dan bergantian 
dengan siswi satunya. 
3) Kegiatan penutup 
a) Siswa mempraktekkan cara berpakaian didepan kelas 
b) guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran. 
b. Pertemuan II 
1) Kegiatan apersepsi 
Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
pelajaran. Guru masuk kelas mengucapkan salam dan 
mengajak siswa untuk berdoa. Guru juga mengingatkan siswa 
tentang media model untuk meningkatkan keterampilan bina 
diri berpakaian. Guru juga menjelaskan tentang langkah-
langkah yang dilakukan dengan media model untuk 
meningkatkan keterampilan bina diri berpakaian. 
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2) Kegiatan inti  
a) Guru meminta satu anak untuk maju kedepan 
b) Guru mencontohkan cara berpakaian yang benar pada siswi 
melalui model yang ada di depan. 
c) Siswa mencontoh apa yang guru telah contohkan 
d) Siswa berlatih berpakaian sesuai tahapan-tahapan yang 
dicontohkan guru melalui model. 
e) Setelah bisa berpakaian dengan benar siswa kembalu ke 
tempat duduknya. 
3) Kegiatan penutup 
a) Siswa mempraktekkan langkah-langkah cara berpakaian 
yang benar. 
b) Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran. 
c. Pertemuan III 
Guru mengetes siswa satu persatu untuk mempraktekkan 
langkah-langkah berpakaian sesuai dengan apa yang telah guru 
contohkan melalui model, pelaksanaan tes ini diikuti oleh 2 siswi 
yang menjadi subyek penelitian. 
I. Deskripsi Data Peningkatan Keterampilan Bina Diri Berpakaian Pasca 
Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan 
dilakukan selama 3 hari berturut-turutsesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati antara peneliti dengan guru kolabolator. Pelaksanaan kolaborator 
diikuti oleh semua siswa tunagrahita ringan kelas 3 sekolah dasar yang 
berjumlah 2 siswi 
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Siswi tunagrahita setelah diberikan tindakan menunjukan pada perubahan 
hasil pembelajaran keterampilan yang dicapainya dan perubahan prilakunya. 
Pada pembelajaran keterampilan berpakaian dengan menggunakan model 
setelah diberikan tindakan siklus II dengan menerapkan media model. 
perubahan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Prubahan prilaku 
Siswa tunagrahita yang tadinya dalam pembelajaran terlihat pasif 
dan hanya diam, kini dengan diterapkannya media model dalam 
pembelakaran keterampilan bina diri berpakaian anak sangat antusias 
untuk mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat senang dalam mengikuti 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. di dalam kelas terus-
menerus. 
Pelaksanaan metode pembelajaran dengan menggunakan media 
model teman sekelas sebagai contoh juga dapat memotivasi siswa, 
karena hanya temannya sendiri yang menjadi model siswi merasa 
senang dan tidak canggung selama proses pembelajaran siswi jg tidak 
malu untuk bertanya. Metode pembelajaran dengan menggunakan 
media model akan mempermudah siswa dalam menerima dan 
memperjelas langkah-langkah yang harus dilakukan untuk dapat 
berpakaian dengan baik dan benar. 
Memilih teman sekelasnya sendiri untuk menjadi model 
percontohan agar anak tidak harus menyesuaikan diri lagi dengan 
model karena sudah mengenal model sebelumnya sehingga 
mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran yang akan 
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disampaikan diharapkan media ini dapat membantu siswa dalam 
peningkatan keterampilan bina diri berpakaian. 
2. Perubahan peningkatan keterampilan bina diri berpakaian 
Hasil yang diharapkan setelah diberikan tindakan siklus II adalah 
siswa menunjukkan adanya peningkatan kemampuan keterampilan 
bina diri berpakaian siswa tunagrahita ringan kelas dasar III yang 
diberi tindakan berupa media model untuk meningkatkan keterampilan 
bina diri berpakaian dengan criteria keberhasilan menjadi bisa 
.Persentase perolehan nilai tes kemampuan berpakaian siswa 
tunagrahita setelah diberi tindakan siklus II akan disajikan pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 3 .kemampuan berpakaian siswa tunagrahita ringan setelah diberi tindakan 
siklus II. 







1 Y Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     
  Mengancingkan celana     
2. RT Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     
  Mengancingkan celana     
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Tabel di atas menunjukkan hasil tes kemampuan berpakaian  
siswa tunagrahita setelah diterapkan media model sebagai metode 
meningkatkan keterampilan bina diri berpakaian pada siklus II. Hasil 
yang diperoleh oleh Y yaitu sudah dapat mencapai criteria bisa yaitu 
sudah bisa melakukan kegiatan berpakaian tanpa harus meminta 
bantuan pada orang lain, kemudian kepada subyek TR pun juga 
demikian TR sudah mampu mencapai Kriteria kemampuan Bisa. 
Penerapan media model sebagai metode peningkatan keterampilan 
bina diri berpakaian pada siklus II dilakukan secara lebih jelas dan 
mendalam, yaitu berusaha untuk memperbaiki dan mengatasi 
hambatan yang terdapat pada siklus I. Penerapan media model sebagai 
metode meingkatkan keterampilan bina diri berpakaian  anak 
tunagrahita ringan. 
Setelah diberikan tindakan siklus II, menunjukkan hasil belajar 
yang maksimal dan mencapai kriteria sesuai dengan yang diharapkan 
yaitu sudah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
Bahkan, kedua subyek sudah dapat berpakaian dengn baik dan benar. 
Berikut ini adalah data pre test yang diperoleh oleh keempat subyek: 
a. Subyek 1 (Y)  
 Hasil yang diperoleh oleh Y adalah Bisa termasuk kategori 
yang baik. subyek sudah cukup mampu memakai baju kosentrasi 
anak pun sudah cukup baik selama mengikuti proses pembelajaran 
keterampilan ini, anak juga menjadi aktif bertanya pada saat proses 
pembelajaran dan sudah dapat mengikuti intruksi dari guru. 
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 Hasil yang diperoleh Y setelah diberi tindakan siklus II baik, 
hal ini terbukti dalam mengikuti pembelajaran keterampilan bina 
diri berpakaian anak sangat antusias dan penuh perhatian. Nami 
memiliki karakter yang jujur, apabila subyek belum jelas Nami 
berkata terus terang dengan belum jelas.Pada siklus II ini subyek 
dikatakan sudah berhasil karena telah mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu Bisa. 
b. Subyek 2 (TR) 
Hasil yang diperoleh oleh TR adalah sama dengan apa yang 
dicapai Y, namun pada subyek TR anak terlihat lebih kreatif dan 
aktratif TR sudah sangat mampu mengikuti intruksi guru pada saat 
pembelajaran TR juga mampu mencontoh apa yang dilakukan 
model pada saat proses pembelajaran. Kemampuan TR memang 
lebih baik dari subyek Y karena dalam proses berpakaian waktu 
yang di perlukan TR lebih singkat dari pada Y dalam hal kerapian 
pun juga lebih rapi TR oleh karena itu TR dapat dikatakan telah 
mencapai criteria yang di harapkan oleh peneliti dan guru. 
3. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan pasca tindakan siklus II adalah: 
a. Siswa 
Setelah diterapkannya media model sebagai metode 
peningkatan keterampilan bina diri berpakaian pasca tindakan 
siklus II, dalam pembelajaran keterampilan berpakaian 
mengikuti dengan penuh perhatian dan rasa antusias yang 
tinggi. Siswa juga memiliki rasa yang semangat dan rasa 
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percaya diri untuk mempraktekkan apa yang telah dicontohkan 
model. 
b. Guru 
Guru merasa mudah untuk menerapkan media model, 
karena guru merasa sudah terbisa. Guru dalam melakukan 
tahap-tahap dari medri media model ini sudah benar karena 
metode ini sangat mudah dilakukan. sehingga dapat 
menyampaikan materi secara runtut sesuai dengan tahapannya 
akan mudah siswa untuk memahaminya. 
J. Pemahasan Siklus II 
1. Peningkatan kemampuan keterampilan bina diri berpakaian siswa 
tunagrahita ringan dengan media model pada siklus II 
 
Berdasarkan dari hasil tindakan siklus II, tentang keterampilan bina 
diri berpakaian pada anak tunagrahita ringan meningkat dibandingkan 
dari hasil pos test siklus I. Peningkatan Keterampilan berpakaian anak 
tunagrahita ringan ditunjukkan peningkatan yang cukup optimal pada 
post tes pada tindakan siklus II. 
 Dapat dilihat dari hasil post tes siklus II bahwa kedua subyek 
mengalami peningkatan yang optimal, hal ini terbukti siswa dapat 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Untuk lebih 






Table 4 Peningkatan Kemampuanketerampilan berpakaian siswa 











Berasarkan table diatas dapat dilhat bahwa kedua subyek mengalami 
peningkatan yang optimal dalam kemampuan berpakaian, hal itu dapat diketahui 
dari ketuntasan criteria subyek I yang pada pre tes siklus I masih banyak indicator 
yang belum mampu subyek I lakukan ada juga beberap indicator yang dapat 
dilakukan namun masih memerlukan bantuan. Namun keterampilan tersebut 
meningkat pada siklus II semua indicator dapat dilakukan subyek secara mandiri 
tanpa memerlukan bantuan orang lain. 
Pada subyek II juga menunjukan adanya peningkatan yang cukup signifikan, 
jika pada siklus I ada beberapa indicator yang belum bisa dan bisa dengan bantuan 
maka pada siklus II subyek telah bisa melakukan kegiatan berpakaian secara 
No Nama Indicator 
Pos tes I Pos tes II 
Criteria kriteria 
1.  Y Mengenakan baju  Belum bisa Bisa  
  Memasukan lengan Bisa dengan bantuan Bisa  
  Merapikan krah baju Bisa dengan bantuan Bisa  
  Memakai rok Belum bisa Bisa  
  Mengancingkan rok Belum bisa  Bisa  
2 TR Mengenakan baju Belum bisa Bisa  
  Memasukan lengan Bisa  Bisa  
  Merapikan krah baju Bisa dengan bantuan Bisa  
  Memakai rok Bisa dengan bantuan Bisa  
57 
 
mandiri, pencapaian kriteria kedua subyek menunjukan peningkatan dan 
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
2. Peningkatan keteramplan bina diri berpakaian dengan menggunakan media 
model pada siklus I dan siklus II 
Keterampilan bina diri berpakaian tunagrahita ringan mengalami 
peningkatan setelah diterapkannya media model dari siklus I dan siklus II. Hal 
ini terbukti pada perubahan tingkah laku siswa ketika mengikuti pembelajaran 
keterampilan dan menunjukan adanya peningkatan dalam kemampuan 
keterampilan mereka berseragam. 
Perubahan prilaku ditunjukan siswa dalam proses pembelajaran yaitu siswa 
yang awalnya cenderung kurang aktif dan pasif, ketika diterapkan media model 
siswa tersebut menjadi aktif dan mau untuk bertanya, siswa yang kurang 
percaya diri dan pemalu menjadi lebih berani untuk bertanya, selain itu anak 
juga merasa lebih nyaman karena temannya sendiri yang menjadi model jadi 
anak tidak merasa canggung ataupun malu-malu. 
Peningkatan keterampilan berpakaian siswa tunagrahita ringan kelas III 
Sekolah dasar luar biasa dapat terlihat dari tes yang diberikan pada saat 
pembelajaran selesai atau pada akhir siklus. Hal ini terlihat dari kemampuan 
berpakaian anak yang telah menunjukan perubahan untuk subyek Y dari yang 
belum bisa mengenakan baju menjadi bisa mejadi bisa, memerlukan bantuan 
pada saat memasukan lengan baju menjadisudah bisa melakukanya sendiri, 
memerlukan bantuan pada saat merapikan kerah baju menjadi bisa sendiri, belm 
bisa memakai dan mengancingkan rokmenjadi bisa, masih memerlukan bantuan 
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pada saat memakai kaus kaki dan sepatu menjadi bisa sendiri, belum mampu 
menali sepatu menjadi bisa sendiri. 
Kemudian pada subyek kedua yaitu TR peningkatan kemampuanya dapat 
terlihat dari yang semula belum bisa mengenakan baju menjadi bisa, masih 
memerlukan bantuan untuk memasukan lengan, merapikan kerah baju, memakai 
rok, memakai kaos kaki dan menali sepatu sekarang kegiatan tersebut sudah isa 
dilakukan TR sendiri tapa bantuan dari orang lain. 
3. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pos tes atau setelah dilakukan tindakan siklus II dalam 
tes keterampilan berpakaian siswa mengalami peningkatan dan dapat mencapai 
kruteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dapat berjalan dengan baik, namun terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran keterampilan, 
berdasarkan pengamatan hal yang perlu diperhatikn tersebut adalah: 
a. Pemberian reward dapat meningkatkan antusias belajar anak. 
b. Menjelaskan dengan media model memudahkan anak untuk menerima 
pembelajaran keterampilan. 
c. Dengan menggunakan teman sekelas untuk menjadi model sehingga 
membuat anak lebih mudah untuk berinteraksi. 
Beberapa hal diatas dapat dijadikan acuan untuk program pembelajaran 
keterampilan selanjutnya, berdasarkan tes kemampuan tindakan siklus II, 
peningkatan dab refleksi yang telah dilakukan, hasil pembelajaran keterampilan 





K. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tindakan dalam penelitian ini diberikan unruk meningkatkan 
keterampilan berpakaian pada siswa tunagrahita ringan yang pelaksanaannya 
dilakukan dalam dua siklus. Setelah melakukan pre tes maka siswa diberikan 
tindakan berupa penerapan media model untuk meningkatkan kemampuan 
berpakaian, subyek Y dan TR sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan 
dan menunjukan peningkatan dalam  keterampilan berpakaian. 
Peningkatan keterampilan siswa dapat dilihat dari tugas yang diberikan 
guru untuk mencontoh langkah-langkah berpakaian yang telah dicontohkan 
oleh model, didalam prosesnya Y dapat mengikuti langkah-langkah 
berpakaian yang telah dicontohkan oleh model, namun masih memerlukan 
waktu yang cukup lama, apa lagi saat mengancingkan baju, mengancingkan 
rok namun Y cukup antusias jika diminta untuk mencontohkan ke depan kelas 
langkah-langkah berpakaian. 
Pada subyek TR tidak ditemukan kendala yang berarti, karena TR 
merupakan anak yang cukup trampil jadi dalam kegiatan pembelajaran 
keterampilan ini TR mampu mengikuti langkah-langkahnya dengan baik, 
namun yang menjadi kendala kadang mood atau suasana hati anak tidak 
menentu TR juga memiliki sifat agak manja sehingga guru kadang harus 
membujuknya terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran, TR juga 
merupakan anak yang aktif dia sering melemparkan pertanyaan-pertanyaan 
selama proses pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian. 
Hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I dengan diterapkannya media 
model sebagai metode menigkatkan keteramplan bina diri berpakaian anak 
tunagrahita ringan, semua subyek telah mengalami peningkatan dalam 
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keterampilan berpakaian. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari yang tadinya 
siswa belum bisa berpakaian sendiri menjadi bisa berpakaian sendiri dan 
mandiri. Hal tersebut seperti dikemukakan Mamad Wijaya (2007:4) 
menyatakan tujuan bidang kajian bina diri secara umum adalah agar anak 
berkebutuhan khusus dapat mandiri dengan tidak/kurang bergantung pada 
orang lain dan mempunyai rasa tanggung jawab. Kedua siswa telah 
menunjukan adanya peningkatan, tetapi hanya saja pada subyek Y anak sudah 
bisa melakukan kegiatan berpakaian namun waktu yang diperlukan untuk 
kegiatan tersebut agak sedikit lama atau kurang terampil. 
Peningkatan keterampilan berpakaian dalam penelitian ini tidak lepas dari 
beberapa perbaikan yang telah dilakukan dari tindakan siklus I ke tindakan 
selanjutnya yaitu siklus II. Beberapa perbaika yang dilakukan yaitu memilih 
teman sekelas sebgai model agar anak tidak merasa canggung, memberikan 
penjelasan setahap demi setahap tentang langkah-langkah 
berpakaian,membantu siswa jika menemukan kesulitan. 
Pada siklus II dimulai dengan menjelaskan kembali tentang langkah-
langkah berpakaian, lebihg tegas pada anak pada saat proses pembelajaran 
keteramplan berlangsung, memberikan memotifasi-motifasi pada anak, 
sehingga anak menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran, memberikan bimbingan secara individual pada anak yang dirasa 
masih mengalami kesulitan dalam penerapannya untuk berpakaian. Pada 
tindakan siklus II tentang keterampilan bina diri berpakaian menggunakan 
media model kedua subyek sudah menunjukan adanya peningkatan yang 
cukup maksimal apa bila dibandingkan dengan tindakan pada siklus I. hal ini 
terbukti dengan pencapaian semua indicator kriteria keberhasilan. 
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Media model sebagai metode meningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian anak tunagrahita ringa kelas III Sekolah dasar luar biasa dapat 
mendorong dalam pembelajaran keterampilan. Metode ini mudah dalam 
pelaksanaannya dan sesuai untuk diterapkan pada siswa tunagrahita ringan 
karena siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan sehingga siswa 
tunagrahita lebih mudah untuk memahami. 
Setelah diterapkannya media model dalam pembelajaran keterampilan 
bina diri berpakaian membawa dampak yang baik bagi siswa tunagrahita 
ringan. Dampak tersebut antara lain perubahan hasil pembelajaran 
keterampilan berpakaian, dapat dilihat dari hasil pembelajaran keterampilan 
berpakaian sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan dengan media 
model. perubahan prilaku siswa ditunjukan ketika pembelajaran keterampilan 
berlangsung siswi yang awalnya pemalu dan pendiam menjadi lebih aktif dan 
berpartisipasi. 
Berdasarkan hasil pencapaian subyek dalam penelitian ini menunjukan 
penerapan media model sebagai metode meningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian memuaskan bagi guru dan peneliti karena subyek dapat mencapai 
criteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
L. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan keterampilan bina diri berpakaian anak 
tunagrahita ringan tidak lepas dari beberapa hambatan seperti gangguan yang 
sering terjadi yaitu adanya anak dari kelas lain tiba-tiba masuk ke kelas dan 
mengganggu proses pembelajaran, atau emosi siswa yang terkadang sulit untuk 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan pada Bab IV, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian 
dengan menggunakan media model dapat menigkatkan keterampilan berpakaian 
anak tunagrahita ringan kelas III di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul. 
Peningkatan subyek tentang kemampuan keterampilan bina diri berpakaian 
dapat dilihat dari kriteria ketuntasan pos tes II yang telah mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan. Deskripsi tentang peningkatan keterampilan 
bina diri berpakaian adalah siswa telah mampu mengenakan baju, memasukkan 
lengan, merapikan krah baju, memakai dan mengancingkan rok, Peningkatan 
keterampilan berpakaian berjalan dalam dua siklus dengan penambahan beberapa 
metode seperti reward, dan bimbingan individual sehingga mencapai 
keberhasilan yang telah ditentukan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, peneliti mengajukan 
beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Pembelajaran keterampilan bina diri berpakaian dengan menggunakan 
media model dapat digunakan sebagai atlernatif pembelajaran oleh guru 
kelas untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran keterampilan 





2. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya berusaha untuk meneruskan untuk melatihkan 
keterampilan bina diri berpakaian ini pada anak, sehingga kedepannya 
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Lampiran 1.  




Minggu I Pelaksanaan penelitian pada minggu pertama 
yaitu observasi kegiatan belajar siswa, 
pendekatan dengan siswa, serta melaksanakan 
pretes tentang kemampuan berpakaian siswa dan 
mengumpulkan data siswa serta melakukan 
koordinasi dengan guru kelas. 
Pelaksanaan tindakan setelah dilakukan pre test. 
tindakan I dan II dengan media model 
Minggu II Pelaksanaan tindakan III dengan media model 
dan melakukan Post test I, disinilah siklus I 
dilaksanakan.  Evaluasi siklus I  
Minggu III dan 
Minggu IV 
Pelaksanaan tindakan IV, V dan pelaksanaan 









Lampiran 2. Panduan Observasi Penerapan media model 
untukmeningkatkan keterampilan bina diri 
berpakaian anak tunagrahita ringan 
No. Komponen Indikator ket 
1. Keaktifan siswa 
selama pelajaran 
berlangsung 
1. Ketertarikan mengikuti 
pelajaran 
2. Tanggapan terhadap 
pertanyaan guru 





1. Mengancingkan baju 
2. Memasukan lengan 
3. Krah baju 
4. Memakai celana 











LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN AWAL 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   : Y 
No  Nama  Indicator Bisa  Bisa 
dengan 
bantuan  
Belum bisa  
1 Y Mengancingkan baju     
  Memasukan lengan      
  Krah baju     
  Memakai celana     
  Mengancingkan 
celana 













LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN AWAL 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   :  TR 





1 TR  Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     
  Mengancingkan 
celana 












LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   : Y 








1 Y Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai rok     













LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   : TR 








1 TR Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai rok     













LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   : Y 








1 Y Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     















LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas   : III 
Nama   : TR 








1 TR Mengancingkan baju      
  Memasukan lengan     
  Krah baju     
  Memakai celana     














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Nama Sekolah  : SLB Negeri 1 Bantul 
 Kelas/ semester : III TGS/ 1  
 Mata Pelajaran : Keterampilan 
 Waktu   : jam 07.00-08.40  
 Pertemuan  : 3 kali pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
Siswa mampu berpakaian secara mandiri 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu menggunakan seragam sekolah 
C. Indikator 
1. Memakai Baju 
2. Mengancingkan kancing baju 
3. Memakai celana atau Rok 
D. Tujuan Pembelajaran 
Mampu  berpakaian secara mandir 
E. Materi Pokok 
Keterampilan berpakaian 
F. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. percontohan 
c.  Praktek 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
- Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
- Salam, berdoa. 
2) Kegiatan Inti  
- Siswa memakai baju dengan bantuan 
- Siswa mengancingkan dengan bantuan 
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- Siswa memakai celana atau rok dengan bantuan 
3) Kegiatan Akhir  
- Kesimpulan 
- Tutup dengan doa 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Pakaian (Seragam Sekolah) 
I. Alat Penilaian 
1. Lisan 
2. Demonstrasi 
J. Instrumen soal : 
1. Pakailah Baju dengan benar masukan tangan kiri terlebih dahulu baru 
tangan kanan 
2. Kancingkan baju sesuai dengan lubang kancingnya 
3. Rapikan krah baju 
4. Pakailah celana atau rok 





   Mengetahui  




Dini mindar trisniati 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Nama Sekolah  : SLB Negeri 1 Bantul 
 Kelas/ semester : III TGS/ 1 
 Mata Pelajaran : Keterampilan 
 Waktu   : jam 07.00-08.40  
 Pertemuan  : 3 kali pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi 
Siswa mampu berpakaian secara mandiri dengan baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu menggunakan seragam sekolah 
C. Indikator 
1. Memakai Baju 
2. Mengancingkan kancing baju 
3. Memakai celana atau Rok 
D. Tujuan Pembelajaran 
Mampu  berpakaian secara mandir dengan baik dan benar 
E. Materi Pokok 
Keterampilan berpakaian 
F. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. percontohan 
c.  Praktek 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
- Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
- Salam, berdoa. 
4) Kegiatan Inti  
- Siswa memakai bajusendiri 
- Siswa mengancingkan sendiri 
- Siswa merapikan krah baju sendiri 
- Siswa memakai celana atau rok sendiri 
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- Siswa mengaitkan pengait rok atau celananya sendiri 
5) Kegiatan Akhir  
- Kesimpulan 
- Tutup dengan doa 
H. Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Pakaian (Seragam Sekolah) 
I. Alat Penilaian 
1. Lisan 
2. Demonstrasi 
J. Instrumen soal : 
1. Pakailah Baju dengan benar masukan tangan kiri terlebih dahulu 
baru tangan kanan 
2. Kancingkan baju sesuai dengan lubang kancingnya 
3. Rapikan krah baju 
4. Pakailah celana atau rok 
5. Kaitkan pengait celana atau rok 
 
Mengetahui  




Dini mindar trisniati 













Foto kegiatan penelitian 
Kegiatan Pada Saat Siklus 1 
 
Peneliti membantu anak mengancingkan baju 
 




Peneliti membantu anak merapikan baju 
 




Peneliti membantu anak merapikan baju 
Kegiatan Pada Saat Siklus 2 
 





Anak mengancingkan bajunya sendiri 
Lampiran 5
Surat Penelitian



